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ABSTRAK

Wshju Satria Wibowo (00500800/20003301010860002)
Hubungan Antara Manusia dengan Allah Menurut Martin Buber
vii + 94 him.; 2003
Hubungan, hubungan “Aku-itu”, hubungan “Aku-Engkau”, hubungan “Aku-Engkau
Absolut”, Aku, Engkau, Engkau Absolut, Allah, Pribadi, Pribadi Absolut, dialog,
perjumpaan, manusia, ruang antara, pengalaman.
Apa makna hidup manusia dalam perjumpaannya dengan Allah? Dan bagaimana
perjumpaan itu membawa peranan dalam sikapnya berhubungan dengan orang lain?
Inilah p dasar yang diungkapk B-Mdnakmmjaﬂimwsisimmm
yang akan dipakei adalah deskripti . Buber menjawab p ini dengan
mengemukakan dua hubungan yang ada pada manusia, yaitu hubungan “Aku-Itu” dan
“Aku-Engkau”. Baginya hubungan yang ideal, real dan membawa aktualites pada
manusia adalsh hubungan “Aku-Engkau”. Dengan menganalogikan hubungan “Aku-
Engkau”, Buber sampai pada pemshamannya tentang Allah dan bagaimana manusia
menjalankan hubungan dengan Allah. “Engkau” yang berada dalam hubungan “Aku-
Engkau” haruslah seorang pribadi, karena hanya pribadi-lah yang dapat menjalani
hubungan timbal balik. Untuk itu, Allah mestilah (seorang) pribadi. Bagi Buber Allah
adalah “Engkan Absolut” yang melakukan hubungan dengan manusia. Sebagai pribadi
Allgh membutuhkan manusia sebagai pribadi untuk menjadi mitra dialog dengannya
Inilah makna terbesar hidup manusia, yaitu bahwa Allah membutuhkan manusia. Lewat
dialog yang terjadi, Allsh membentuk manusia Kekaysan pengalaman tersebut tidak
mungkin digambarkan dengan bahasa secara sempuma. Demikian juga dengan Allah.
Bahasa yang dimiliki manusia tidak kinkan untuk barkan seluruh
tyaan pengal yang ada. T religius tersebut mempunyai sifat yang jauh
lebih kaya dibandingkan dengan kata-kata yang dapat dipakai oleh manusia.
32(1947-2001)

Prof. Dr. Alexander Lanur
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